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perspektif dalam psikologi Islam sebagai ujian spiritual yang memperdalam iman
seseorang dan hubungan dengan Tuhan. Di sisi lain, kecemasan ditandai
Keywords: dalam psikologi kontemporer sebagai respon emosional terhadap
anxiety; Islamic keadaan yang dianggap berisiko atau negatif. Metode ini menempatkan
psychology; modern penekanan yang lebih besar pada elemen psikologis, teori, dan terapi.
psychology; concept; Studi inimemilikiimplikasi untuk praktek klinis dan kesejahteraan sosial,
perspectives memungkinkan psikolog untuk mengobati klien kecemasan secara

holistik, menangani kebutuhan spiritual, psikologis, dan fisik mereka.
Selain itu, meningkatkan pemahaman tentang gagasan kecemasan dari sudut pandang psikologi Islam dapat
membantu mengurangi stigma yang terkait dengan penyakit mental di kalangan masyarakat.

ABSTRACT

This article explains the idea of anxiety from two perspectives, namely Islamic psychology and modern
psychology. Anxiety is seen in Islamic psychology as a spiritual test that deepens one's faith and
relationship with God. On the other hand, anxiety is characterized in contemporary psychology as an
emotional response to situations that are considered risky or negative. This method places greater
emphasis on psychological elements, theory, and therapy. The study has implications for clinical practice
and social well-being, enabling psychologists to treat anxiety clients holistically, addressing their spiritual,
psychological, and physical needs. Furthermore, improving understanding of the notion of anxiety from
an Islamic psychological point of view can help reduce the stigma associated with mental iliness in the
community.

Pendahuluan

Kondisi psikologis kecemasan telah menarik perhatian besar di sejumlah bidang,
termasuk psikologi modern dan psikologi Islam. Kesejahteraan manusia dan masyarakat
dapat sangat dipengaruhi oleh kecemasan. Menurut psikologi modern, kecemasan
sering kali didefinisikan sebagai respons emosional terhadap peristiwa yang dianggap
berisiko atau membuat stres. Konsep kecemasan, bagaimanapun, memiliki dimensi
spiritual dan moral menurut psikologi Islam, yang mencakup hubungannya denganiman
dan keyakinan kepada Allah (Ahmad, 2017). Mayoritas perdebatan saat ini berpusat pada
pemahaman kecemasan dari perspektif psikologi modern, namun tidak banyak
pembicaraan yang benar-benar membedakan perspektif ini dengan perspektif psikologi
Islam (Arifin, 2019). Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk mengkaji bagaimana
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psikologi Islam dan psikologi modern memandang gagasan tentang kecemasan dan
untuk mengidentifikasi adanya tumpang tindih dan perbedaan antara konsepsi kedua
bidang tersebut.

Penjelasan ini mencoba memberikan pengetahuan menyeluruh tentang gagasan
psikologi modern tentang kecemasan dan sudut pandang psikologi Islam. Namun tujuan
utama dari pembahasan ini adalah untuk mengkaji secara menyeluruh gagasan
kecemasan dari perspektif psikologi Islam dan psikologi modern, dan untuk
menunjukkan persamaan dan perbedaan mendasar antara kedua perspektif ini. Tujuan
dari penjelasan dikini adalah untuk mengkaji bagaimana konsep ini dapat diterapkan
pada praktik terapeutik dan kesehatan psikologis masyarakat. Respon emosional
terhadap keadaan yang dianggap berisiko atau tidak menyenangkan adalah penjelasan
kecemasan dalam psikologi modern. Orang sering kali mengalami kecemasan ketika
mereka yakin bahwa mereka tidak punya kendali atas keadaan tertentu, dan gejalanya
mungkin berupa perasaan gelisah, rasa sesak di tubuh, dan pikiran terus-menerus
tentang bahaya. Penyebab dan akibat kecemasan telah dijelaskan menggunakan teori
psikologi modern seperti teori stres, teori kognitif, dan perspektif neurobiologis (Al-
Kandari, 2018).

Selain itu, kecemasan memiliki komponen spiritual dan moral dari sudut pandang
psikologi Islam, yang meliputi kaitannya dengan agama dan keyakinan kepada Allah.
Kecemasan dipandang sebagai ujian atau perjuangan yang dapat mendorong seseorang
untuk bertumbuh secara spiritual dan memberikan mereka lebih percaya diri ketika
menghadapi kesulitan dalam hidup. Dalam Islam, menemukan solve problem dari rasa
khawatir yang sering kali melibatkan doa, beriman kepada Allah, dan memupuk
kedamaian batin melalui ibadah dan perbuatan baik. (Hamid, 2019) Kedua perspektif ini
juga memiliki beberapa fitur yang sama. Kedua sudut pandang tersebut mengakui
bahwa kecemasan dapat berdampak pada kesejahteraan seseorang, meskipun dengan
penekanan yang berbeda. Keduanya mengakui nilai dukungan sosial dalam mengatasi
kecemasan. Perbedaan utama ditemukan dalam pendekatan spiritual psikologi Islam
yang memandang hubungan seseorang dengan Allah dan faktor-faktor lain sepertiiman
dan kepercayaan sebagai hal yang penting untuk memahami dan mengendalikan
kekhawatiran (Keng, 2017).

Perbincangan ini dapat membantu mereka yang tertarik pada pengembangan diri
dan kesehatan mental dalam banyak konteks budaya dan agama untuk memahami
konsep kecemasan dari berbagai sudut pandang dan dapat memberikan informasi
mendalam kepada psikolog, peneliti, dan pihak lain yang bekerja di bidang tersebut.
Memahami bagaimana psikologi modern dan psikologi Islam memandang kecemasan
dapat membantu kita menciptakan strategi yang lebih komprehensif untuk mengatasi
masalah kecemasan yang dihadapi manusia dan masyarakat (Mahgoub, 2020).

Oleh karena itu, pemahaman yang lebih baik tentang konsep kecemasan dari
kedua sudut pandang ini dapat berdampak besar pada praktik terapeutik dan kesehatan
psikologis masyarakat. Saat merawat pasien dengan kecemasan, psikoterapis dan
konselor mungkin ingin mengambil pendekatan holistik yang mempertimbangkan
pertimbangan spiritual. Selain itu, dengan mempertimbangkan peran penting
spiritualitas dan keyakinan dalam proses penyembuhan, pendekatan yang
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menggabungkan komponen dari kedua perspektif dapat digunakan untuk merancang
intervensi yang lebih efektif dalam mengurangi kecemasan. Selain itu, dapat
mendukung masyarakat dalam menemukan ketenangan batin dan meningkatkan
kesehatan mentalnya (Rahardjo, 2019).

Pembahasan

Dalam pembahasan ini menyoroti perbedaan mendasar antara bagaimana
psikologi modern dan psikologi Islam mendekati gagasan kecemasan. Psikologi modern
sering memandang kecemasan sebagai kondisi psikologis yang memerlukan terapi
farmasi, perilaku, atau kognitif. Di sisi lain, kecemasan dipandang dari sudut pandang
psikologi Islam sebagai ujian spiritual yang dapat memperdalam keimanan dan
hubungan seseorang dengan Allah (Rodebaugh, 2020).

Temuan ini mempunyai implikasi bahwa psikolog yang bekerja dalam bidang
terapeutik perlu memiliki pemahaman yang lebih komprehensif tentang kecemasan.
Mereka harus memahami bahwa kekhawatiran tidak hanya mencakup komponen
psikologis tetapi juga komponen spiritual, yang penting bagi banyak orang. Hal ini dapat
membuka jalan bagi terciptanya terapi yang menggabungkan aspek-aspek dari kedua
sudut pandang tersebut, sehingga menawarkan bantuan yang lebih menyeluruh kepada
orang-orang yang merasa cemas.

Hubungan antara Konsep Kecemasan dalam Psikologi Islam dan Psikologi Modern

Perbincangan ini menunjukkan persamaan dan perbedaan antara pemahaman
kedua perspektif tentang gagasan kecemasan. Keduanya menjelaskan bahwa
kecemasan adalah suatu kondisi yang mempengaruhi manusia, itulah yang menyatukan
mereka. Namun, pendekatan untuk menemukan jawaban dan pemahaman mereka
tentang alasan yang mendasari kekhawatiran yang berbeda. Psikologi modern sangat
menekankan pada modifikasi keyakinan dan perilaku yang tidak menguntungkan, dan
pengobatannya sering kali berbentuk psikoterapi atau farmasi (Widyastuti, 2020).
Sebaliknya, psikologi Islam menekankan pendekatan berbasis spiritual dengan doa,
pengembangan iman, dan kepercayaan sebagai teknik utama. Kedua sudut pandang ini
dapat saling melengkapi, itulah yang menyatukan keduanya. Praktisi psikologi dapat
menggunakan pengetahuan dari kedua sudut pandang tersebut untuk menciptakan
solusi yang lebih komprehensif dan konsisten dengan nilai dan keyakinan individu (Sari,
2018).

Dampak Pandangan ini dalam Praktik Klinis dan Kesejahteraan Psikologis Masyarakat

Pada praktik klinis dan kesejahteraan masyarakat, pemahaman yang lebih
mendalam tentang konsep kecemasan dari kedua sudut pandang ini memiliki dampak
yang besar. (Rodebaugh, 2020)Psikolog yang bekerja di lingkungan Kklinis dapat
menciptakan perawatan yang lebih bervariasi dan mudah disesuaikan dengan
mempertimbangkan pertimbangan spiritual dan moral saat mengelola kecemasan.
Individu dapat memperoleh manfaat lebih banyak dari terapi yang memadukan bagian
psikologi Islam dan psikologi modern untuk mengatasi kecemasan mereka (Mahgoub,
2020).
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Memahami konsep kecemasan dari sudut pandang psikologi Islam dapat
membantu kesejahteraan sosial dengan menurunkan stigma yang melekat pada
penyakit mental di komunitas Muslim. Hal ini dapat menginspirasi orang-orang yang
ingin segera mencari bantuan dan meningkatkan pemahaman tentang pentingnya
kesehatan mental dalam lingkungan spiritual. Oleh karena itu, pemahaman
komprehensif tentang konsep kecemasan dari kedua sudut pandang ini dapat
membantu memajukan praktik terapi dan kesehatan psikologis masyarakat secara
keseluruhan (Rahardjo, 2019).

Kesimpulan

Dalam penjelasan ini, topik kecemasan dibahas dari dua sudut pandang dasar, yaitu
psikologi Islam dan psikologi modern. Kecemasan dipandang dari sudut pandang
psikologi Islam sebagai cobaan spiritual yang dapat memperdalam keimanan dan
hubungan seseorang dengan Allah. Kepercayaan kepada Allah, doa, dan mencapai
kedamaian batin melalui perbuatan baik adalah obat untuk mengatasi kekhawatiran. Di
sisi lain, kecemasan dicirikan dalam psikologi modern sebagai respons emosional
terhadap peristiwa yang dianggap berisiko atau tidak menyenangkan. Metode ini lebih
menekankan pada gagasan, praktik, dan terapi psikologis.

Namun ada titik temu yang penting antara kedua sudut pandang ini, yaitu
pentingnya memiliki dukungan sosial yang kuat dan menyadari keseimbangan emosi.
Untuk mengatasi kecemasan, dukungan sosial dari keluarga, teman, dan masyarakat
sangat penting. Keseimbangan emosional juga dipandang sebagai tujuan penting dalam
psikologi Islam dan modern.
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